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1. Pendahuluan  
Bahasa merupakan sebuah ujaran 
yang di keluarkan melalui alat ucap 
manusia yang dijadikan sebagai sarana 
komunikasi bagi masyarakat secara umum. 
Melalui bahasa manusia bisa berinteraksi 
dengan antarsesamanya sehingga mampu 
menciptakan isyarat-isyarat yang digunakan 
oleh orang-orang untuk mengungkapkan 
pikiran, perasaan, emosi dan keinginan. 
Dengan definisi lain, bahasa adalah alat yang 
digunakan untuk mendiskripsikan ide, pikiran 
atau tujuan melalui struktur kalimat atau 
sistem yang dapat dipahami oleh orang lain. 
Jika bahasa tidak bersifat sistematis atau tidak 
berstruktur maka bahasa itu tidak mempunyai 
arti. 
Dalam intraksi yang baik harus memahami 
situasi dan kondisi baik penutur maupun lawan 
tutur supaya tujuannya dalam menyampaikan 
pesan mudah dipahami, hal ini akan terjadi 
apabila penutur atau lawan tutur tidak hanya 
memandang sistem atau fungsi dari bahasa 
itu sendiri akan tetapi harus memperhatikan 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan bentuk dan faktor-faktor penyebab terjadinya 
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menunjukkan bahwa terdapat peroses alih kode, camput kode dalam tutur  pedagang di Sumba 
Barat Daya baik secara sadar maupun tidak sebagai bentuk kompetensi komunikatif yang 
mencerminkan sikap bahasa yang menyesuiakan dengan situasi dan kondisi pada masyarakat.
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sikap bahasa dan ragam bahasa yang secara 
umum memperhatikan aspek sosiolingusitik, 
karena sosiolinguistik merupakan bagian 
yang memperhatiakan situasi dan kondisi 
dalam berintraksi yang dilakukan oleh 
masyarakat dengan menyesuikan pemakain 
bahasa sesuia dengan ragam bahasa dan sikap 
bahasa yang tujuannya tidak lain adalah untuk 
memudahkan pemahaman dalam menerima 
atau menyampaikan pesan baik antara penutur 
dengan lawan tutur.
Sosiolingusitik merupakan salah 
satu konsep dari kompotensi komunikatif 
dipandang sebagai kemampuan tindak tutur 
secara efektif. Hal ini kita  kadang  tidak 
menyadari di dalam intaraksi sosial bahwa 
setiap orang mempunayai kompotensi 
komunikatif yang sangat memabantu suatu 
kelompok masyarakat yang lain baik secara 
sadar maupun tidak sadar karena banyak 
fenomena yang kita alami di dalam salah satu 
kelompok masyarakat  tertentu baik berprofesi 
sebagai pedagang, pegawai, pejabat dan 
profesi yang lain-lain. Semua hal ini,  sangat 
didukung oleh pemerolehan bahasa pertama 
dan bahasa kedua atau bilangual.  
Berdasarakan uraian di atas bahwa 
dalam penelitian ini akan memdeskripsikan 
fenomena pemakain bahasa yang terjadi baik 
dalam mengalihkan kode maupun mengalami 
campur kode ketika berintaraksi dengan 
sekelompok masyarakat yang satu dengan 
kelompok masyarakat lain, hal ini peneliti 
sudah mengamati dalam tataran tindak tutur 
masyarakat yang ada di Sumba Barat Daya 
secara umum yakni tindak tutur pedagang yang 
menjadi objek kajian, hal ini sangat  menarik 
menurut peneliti untuk diteliti sehingga pada 
penelitian ini mengangkat masalah dengan 
judul “Alih Kode Dan Campur Kode Dalam 
Tutur  Pedagang Di Sumba Barat Daya 
Sebagai Kompotensi Komunikatif Kajian 
Sosiolinguistik’’ semua hal ini menjadi daya 
tarik dan sekaligus sebagai latarbelakang 
permasalahan sehingga peneliti sangat tertarik 
untuk meneliti hal tersebut. Selain itu juga 
penelliti berpendapat bahwa fenomena yang 
sudah diuraikan sebelumnya yakni masalah 
fenomena terjadinya alih kode dan campur 
kode sangat pantas atau sesaui dikaji dari segi 
kajian sosiolinguistik.    
   
2. Landasan Teori 
2.1. Alih Kode 
Appel (1976) dalam Abdul chaer dan 
Leoni  agustina (2004) mendefinisikan alih 
kode sebagai gejala peralihan pemakaian 
bahasa karena berubahnya situasi. Sementara 
Hymes (1875) dalam Abdul chaer dan Leoni 
agustina (2004) mengatakan bahwa alih kode 
itu bukan hanya terjadi antar bahasa, tetapi 
dapat juga terjadi antara ragam-ragam atau 
gaya-gaya yang terdapat dalam satu bahasa.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa alih kode 
merupakan pengalihan dua bahasa atau lebih, 
pengalihan ragam bahasa dari ragam santai 
ke ragam resmi yang berkenaan dengan 
berubahnya situasi dari situasi formal ke tidak 
formal atau sebaliknya, dan dilakukan dengan 
sadar dan bersebab.
Abdul chaer dan Leoni  agustina (2004 
: 108) mengemukakan sebab-sebab terjadinya 
alih kode sebagai berikut.
1.  Pembicara atau penutur;
2.  Pendengar atau lawan tutur;
3.  Perubahan situasi dengan hadirnya orang 
ketiga;
4.  Perubahan dari formal ke informal atau 
sebaliknya; dan
5.  Perubahan topik pembicaraan.  
  
2.2. Campur Kode
Pembicaraan mengenai alih kode 
biasanya diikuti dengan pembicaraan 
mengenai campur kode. Kedua peristiwa 
yang lazim terjadi dalam masyarakat yang 
bilingual ini mempunyai kesamaan yang 
besar, sehingga seringkali sukar dibedakan. 
Kesamaan yang ada dalam alih kode dan 
campur kode adalah digunakannya dua bahasa 
atau lebih, atau dua varian dari sebuah bahasa 
dalam satu masyarakat tutur. Banyak ragam 
pendapat mengenai beda keduanya. Dalam 
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alih kode setiap bahasa atau ragam bahasa yang 
digunakan masih memiliki fungsi otonomi 
masing-masing, dilakukan dengan sadar, dan 
sengaja dengan sebab-sebab tertentu. Pada 
campur kode ada sebuah kode utama atau 
kode dasar yang digunakan dan memiliki 
fungsi dan keotonomiannya, sedangkan kode-
kode lain yang terlibat dalam peristiwa tutur 
hanyalah serpihan-serpihan (pieces) saja 
tanpa fungsi atau keotonomiannya sebagai 
sebuah kode. Seorang penutur misalnya yang 
dalam berbahasa Indonesia menyelipkan 
serpihan-serpihan bahasa daerahnya, bisa 
dikatakan telah melakukan campur kode yang 
menyebabkan munculnya satu ragam bahasa 
Indonesia yang ke Jawa-Jawaan (kalau bahasa 
daerahnya adalah bahasa Jawa) atau bahasa 
Indonesia yang ke Sunda-Sundaan (kalau 
bahasa daerahnya adalah bahasa Sunda) 
(Chaer, 2004: 114-115). 
Menurut Suwito (dalam Rosita, 
2011), terjadinya campur kode merupakan 
ketergantungan bahasa dalam masyarakat 
multilingual. Di dalam campur kode, ciri-
ciri ketergantungan ditandai oleh adanya 
hubungan timbal balik antara peranan dan 
fungsi kebahasaan. Peranan yang dimaksudkan 
adalah siapa yang menggunakan bahasa itu, 
sedangkan fungsi kebahasaan berarti apa yang 
hendak dicapai pnutur dengan tuturannya. 
Selanjutnya mengenai bentuk campur kode, 
Suwito membagi campur kode berdasarkan 
unsur-unsur kebahasaan menjadi: (1) 
Penyisipan unsur-unsur berwujud kata, (2) 
Penyisipan unsur-unsur berwujud frasa, (3) 
Penyisipan unsur-unsur berwujud baster, (4) 
Penyisipan unsur-unsur berwujud perulangan 
kata, (5) Penyisipan unsur-unsur berwujud 
ungkapan atau idiom, dan (6) Penyisipan 
unsur-unsur berwujud klausa. Menurut Suwito 
(dalam Rosita, 2011), beberapa faktor penyebab 
terjadiya peristiwa campur kode dikategorikan 
menjadi dua, yaitu: a. Berlatar belakang 
pada sikap penutur (attitudinal type) yang 
meliputi (1) untuk memperhalus ungkapan, 
(2) untuk menunjukkan kemampuannya, (3) 
perkembangan dan perkenalan budaya baru. b. 
Berlatar belakang pada kebahasaan (linguistic 
type) yang meliputi (1) lebih mudah diingat, 
(2) tidak menimbulkan kehomoniman, (3) 
keterbatasan kata, (4) akibat atau hasil yang 
dikehendaki.
2.3. Kompotensi komunikatif 
Ramirez ( 1985: 53 ) dan Hidayat ( 
1990: 4-5) mengungkapkan bahwa konsep 
kompotensi komunikatif sebenarnya didasari 
tiga ancangan yaitu ancangan pertama 
didasari oleh psikologi dan komunikasi. 
Kompotensi komunikatif dipandang sebagai 
kemampuan memahami, menyusun dan 
menyampaikan informasi ( misalnya Flavell 
1968 ). Ancangan kedua didasari oleh filsafat 
separti Austin (1962) dan Searcle ( 1969 ). 
Kompotensi komunikatif dipandang sebagai 
kemampuan menampilkan tindak tutur secara 
efektif. Ancangan ketiga ini didasari oleh 
sosiolinguistik yang sering dipengaruhi oleh 
filsafat, seperti Hymes ( 1969 ). Kompotensi 
komunikatif dipandang sebagai ketepatan 
pemakaian bahasa dengan situasi.
Berdasarkan pendapat para ahli di 
atas bahwa peneliti dapat mengambil salah 
satu pendapat ahli tersebut tentang konsep 
kompotensi komunikatif yaitu ancangan 
ketiga yang dikemukakan oleh Hymes yang 
menyatakan bahwa “kompotensi komunikatif 
dipandang sebagai ketepatan pemakaian 
bahasa dengan situasi”. Berkaitan dengan 
penelitian ini sangat mendukung apabila 
dikaitkan dengan pendapat ahli tersebut. 
Semua hal ini, peneliti sepakat bahwa 
kompotensi komunikatif  adalah pemakain 
bahasa sesauai dengan keadaan situsi,  akan 
tapi peneliti hanya menambahkan sedikit 
bahwa kompotensi komunikatif  pemakaian 
bahasa dengan situasi yang tujuannya adalah 
untuk memudahkan intraksi baik penutur 
maupun lawan tutur dalam menyampaikan 
pesan atau informasi. Semua hal ini, menjadi 
acuan peneliti di dalam mengembangkan teori 
yang berkaitan dengan fenomen pemakaian 
bahasa oleh salah satu kelompok masyarakat 
dengan kelompok masyarakat yang lain.   
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3. Metode penelitian 
Peneletian ini bertujuan 
mengagambarkan fenomena pemakaian 
bahasa dalam salah satu kelompok masyarakat 
dengan kelompok masyarakat yang lain yaitu 
fenomena peroses peristiwa terjadinya alih 
kode atau  campur kode baik berupa bentuk 
, faktor penyebab  terjadinya alih kode atau 
campur kode yang dilakukan oleh penutur 
maupun lawan tutur baik secara sadar maupun 
tidak hal ini bertujuan untuk memudahkan 
dalam menyampaikan pesan atau informasi.  
Tipe peneletian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Peneliti bertindak sebagai 
instrumen utama didalam mengumpulkan 
data dan menginterpretasikannya. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
(1) rekam; (2) simak ( observasi ); (3) cakap 
(wacana); (4) catat (Sudaryanto, 1998: 4, 27, 
58). 
Analisis data dilakuakan oleh peneliti 
selama dan setelah penelitian berlangsung. 
Analisis data selama penelitian berlangsung 
memungkinkan peneliti meninjau atau 
menjajaki lebih sungguh-sungguh hal-hal yang 
meragukan yang berhubungan dengan peroses 
alih kode, campur kode dipedagang sebaagai 
kompotensi komunikatif. Analisis data awal 
dilakukan dengan kategori data, interpretasi 
data, simpulan dan gambaran situasi di 
lapangan hingga pengumpulkan data berakhir. 
Analsis data setelah penelitian berlangsung 
adalah mendeskripsikan, menganalisis, 
menyimpulkan, menafsirkan simpulan (Miles 
and Haberman 1987).
Berdasarkan pendapat para ahli di atas 
semua hal tersebut menjadi acuan peneliti 
di dalam peroses dari pengumpulan data, 
analsis data, sampai simpulan  semua tahapan 
tersebut peneliti sudah menjalani selama 
peroses penelitian berlangsung sehingga 
dapat mendeskripsikan, menganalisis dan 
menyimpulkan.   
4. Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis dalam penelitian alih 
kode dan campur kode dalam tutur pedagang 
sebagai kompotensi komunikatif. Peneliti akan 
mendeskripsikan terlebih dahulu bagaimana 
bentuk-bentuk dan faktor penyebab terjadinya 
peroses alih koden campur kode dalam 
penelitian sebagai bahan pertimbangan dan 
sikronisasi data  baik dari teori yang digunakan 
dengan temuan data dilapangan.
 Adapun  bentuk-bentuk alih kode dan 
campur kode seperti di bawah ini. Terkait 
dengan bentuk alih kode, Thomson (dalam 
Rosita, 2011) menyebutkan bahwa alih kode 
adalah peralihan antarkalimat, yang beralih 
dari satu bahasa ke dalam bahasa lain pada 
batas kalimat. Suwito (dalam Rosita, 2011) 
mengungkapkan bahwa alih kode mungkin 
berwujud alih varian, alih ragam, alih gaya, 
atau alih register. Dapat dikatakan bahwa alih 
kode menunjukkan suatu gejala adanya saling 
ketergantungan antara fungsi kontekstual dan 
situasi relevansial di dalam pemakaian dua 
bahasa atau lebih. Dapat disimpulkan bahwa 
bentuk alih kode adalah alih varian, alih 
ragam, alih gaya, atau alih register. Alih kode 
secara bahasa dapat di lihat dari alih bahasa. 
Berdasarkan deskripsi bentuk-bentuk 
alih kode dan campur kode dalam penelelitian 
ini hanya menekankan bentuk-bentuk alih 
kode pada bagian antar bahasa saja yang 
sesuai ditemukan oleh peneliti.
4.1. Bentuk Alih Kode 
a. Bentuk-bentuk alih kode dalam peristiwa 
tutur pedagang di sumba barat daya.
1) Alih kode antarbahasa
a) Alih kode bahasa Indonesia ke bahasa 
Sasak
(1) Percakapan 
Penjual  :  Pesan es pak ?
Pembeli  :  Iya
Penjual  :  Minum sini atau bungkus pak?
Pembeli  :  minum di sini, berapa hargax ?
Penjual  :  mudaq-mudaq  limeribu doang
   ,,murah-murah lima ribu saja”
Pembeli  :  darimana aslinya ?
Penjual  :  ite batur Lombok 
   ,,saya orang Lombok”
Pembeli :  pade masih, wah ngonek ndot lek 
te? 
  „sama juga, sudah lama tinggal di 
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sini?‟
Penjual  :  begak ononek? 
  „sudah lama‟
Pembeli  :  ite lengan lombok baret, amun side
  „saya asal dari Lombok barat, lok 
kamu‟
Penjual  :  eleq ite  lombak tengah niki? 
  „saya dari Lombok tengah‟
Data tersebut di atas merupakan kegiatan 
jual beli yang dilakukan oleh penjual dan 
pembeli di ranah. Pada percakapan tersebut, 
penjual es memilih kode bahasa Indonesia saat 
mengawali percakapan dengan menawarkan 
dagangannya: “pesan es pak ?”. Hal ini 
dimaksudkan untuk menghormati pembeli, 
namun pada perkembangan selanjutnya 
penjual tersebut membutuhkan peralihan 
kode ke bahasa Sasak sebagai pilihan yang 
dianggapnya lebih tepat digunakan untuk 
menyesuaikan dengan bahasa pembelinya. 
Seperti pada percakapan di atas di mana 
penjual tersebut akhirnya ikut beralih kode 
dari bahasa Indonesia ke bahasa Sasak 
mengikuti bahasa pembeli: “mudaq-mudaq 
limeribu doang”. 
b) Alih kode bahasa Indonesia ke bahasa 
Jawa
(2) Percakapan 
Pembeli  :  berapa harga hangernya Bu?
Penjual  :  lok ambil loro, lorongpolohngewu?
Pembeli  :  Ini ajalah Bu, cuma ambil satu  aja
Penjual  :  Iya, dipilih aja mas
Data tersebut di atas merupakan 
kegiatan jual beli yang dilakukan oleh 
penjual dan pembeli di kios penjual alat-alat 
rumah tangga. Dari percakapan di atas dapat 
diketahui bahwa bahasa Indonesia lebih 
dipilih oleh penjual pada saat berbicara dengan 
pembeli. Pembeli mengutarakan keinginannya 
untuk membeli kain dengan mengatakan: 
“berapa harga hangernya bu?”. Meskipun 
pembeli menggunakan bahasa Indonesia 
saat membuka pembicaraan, penjual tidak 
serta-merta menyesuaikan pilihan bahasanya 
dengan pilihan bahasa pembeli yang memilih 
bahasa Indonesia. Penjual mengatakan ”lok 
ambil loro, lorongpolohngewu?”. Pilihan kode 
bahasa penjual tersebut dilakukan sebagai 
bentuk kedekatan bahwa anggapan penjual 
bahwa  pembeli berasal dari jawa. Pada 
percakapan tersebut terjadi peristiwa alih kode 
bahasa jawa oleh penjual yang diakibatkan 
adanya kedekatan pilihan bahasa penjual 
yang ada kalanya tidak hanya terjadi karena 
kebutuhan untuk bersikap lebih hormat. 
Peristiwa alih kode tersebut terjadi karena ada 
faktor terpengaruh pilihan bahasa mitra tutur.
4.2. Bentuk Campur Kode
Penelitian ini hanya melihat para 
pedagang-pedagang yang ada di Sumba 
Barat Daya bahwa kebanyakan berasal 
dari jawa, Lombok dan Bima. Peneliti bisa 
mengatakan bahwa Kabupaten Sumba Barat 
Daya adalah masyarakat dwibahasawan, 
artinya menggunakan bahasa lebih dari satu, 
antara lain bahasa Jawa, bahasa Sasak, , 
bahasa Sumba dan bahasa Indonesia. Pada 
penggunaan bahasa Jawa misalnya, penjual 
maupun pembeli yang kurang memahami 
bahasa Sumba seringkali mencampurkan 
kode bahasa Jawa dalam tuturannya. Hal 
tersebut juga terjadi pada penggunaan bahasa 
Indonesia yang seringkali bercampuran ke 
dalam bahasa Jawa maupun bahasa Sasak 
ataupun sebaliknya. Peristiwa campur kode 
tersebut erat hubungannya dengan peminjaman 
leksikal. Dalam penelitian ditemukan campur 
kode yang berwujud panyisipan kata, frasa, 
dan pengulangan kata.
a. Bentuk-bentuk campur kode dalam 
peristiwa tutur pedagang di Sumba Barat 
Daya
1) Campur kode berupa penyisipan kata
(3) Percakapan 
Pembeli  :  Yang ini berapa Bu?
Penjual  :  rongewu mas.
  „Dua ribu mas‟
Pembeli  :  Harga pasnya berapa Bu?
Penjual  :  Itu sudah harga pas mas
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Percakapan di atas merupakan kegiatan 
jual beli yang dilakukan oleh penjual dan 
pembeli di kios yang ada dideretan Sumba 
Barat Daya penjual makanan ringan. Peristiwa 
tutur tersebut mengalami peristiwa campur 
kode, yaitu pada tuturan penjul yang tanpa 
sengaja mencampurkan kode bahasa Jawa. 
Hal tersebut terlihat pada tuturan “dua ribu 
mas?”, saat hendak menjawab pertanyaan dari 
pembeli. Akan tetapi pilihan bahasa campur 
kode tersebut tidak asing didengar oleh 
orang banyak juga yang tidak mengakibatkan 
pembeli kebingungan atau pilihan bahasanya 
semua orang mengerti maknanya.
2) Campur kode berupa penyisipan frasa
(4) Percakapan 
Pembeli  :  Bu, bisa saya beli ikan sepulu ribu 
saja?
Penjual  :  Nggih baun sepuluh ribu doang.
  „Ya bisa, sepeluh ribu saja‟
Percakapan di atas merupakan kegiatan 
jual beli yang dilakukan oleh penjual dan 
pembeli di rumah makan lamongan di sumba 
Barat Daya. Peristiwa tutur tersebut mengalami 
peristiwa campur kode, yaitu pada tuturan 
penjual  yang tanpa sengaja mencampurkan 
kode dari bahasa Indonesia ke bahasa Sasak. 
Hal tersebut terlihat
pada tuturan “Bu, bisa saya beli ikan 
saja sepulu ribu?”, saat menanyakkan harga 
ikan yang akan dibeli kepada penjual. Campur 
kode yang terdapat dalam kalimat tersebut 
yaitu berbentuk frasa bahasa Sasak “sepuluh 
ribu doang” yang berarti „sepuluh ribu saja‟ 
dalam padanan bahasa Indonesia. Dikatakan 
ke dalam proses penyisipan berwujud frasa 
karena yang disisipkan merupakan kelompok 
kata yang terdiri dari dua kata.
3) Campur kode berupa pengulangan kata
(5) Percakapan
Penjual  : mau beli berapa mas?
Pembeli  : Tidak banyak kok Saya belinya
Penjual  : Kari dipilih bae, bagus-bagus.
  „Tinggal dipilh saja, bagus-bagus‟
Pembeli  :  beli satu kompor doang pak.
Percakapan di atas merupakan kegiatan 
jual beli yang dilakukan oleh penjual dan 
pembeli 
di kios peralatan rumah tangga yang ada 
di sekitar Sumba Barat Daya. Peristiwa tutur 
tersebut mengalami peristiwa campur kode, 
yaitu pada tuturan penjual yang tanpa sengaja 
mencampurkan kode bahasa Indonesia dan 
bahasa Jawa. Hal tersebut terlihat pada tuturan 
“Kari dipilih bae, bagus-bagus”. Campur kode 
yang terdapat dalam kalimat tersebut yaitu 
berbentuk pengulangan kata atau reduplikasi 
dalam bahasa Indonesia 
4.3. Sebab Terjadinya Alih Kode dan 
Campur Kode
Fenomena alih kode memang tidak 
bisa dihindari oleh setiap orang baik dalam 
komunikasi atau intraksi pada masayarakat 
luas hal ini bisa terjadi baik secara sadar 
maupun tidak sadar,  hal yang terpenting 
adalah tujuan penutur dalam menyampaikan 
pesan  tercapai dan dipahami oleh lawan tutur 
dengan situasi dan kondisi apapun  baik formal 
maupun informal. Semua hal ini, terjadi karena 
mempunayai sebab yang berbeda-beda. 
Menurut Fishman (1976: 15) 
Penyebab terjadinya Alih kode, maka harus 
kita kembalikan pada pokok persoalan 
sosiolinguistik seperti : 
1. Siapa yang berbicara
2. Dengan bahasa apa 
3. Kepada siapa
4. Kapan dan dengan tujuan apa 
Berdasarkan pendapat Fishman di atas 
bahwa penyebab terjadinya alih kode yang 
pertama siapa yang berbicara maksudnya 
adalah penutur hal ini sangat berpengaruh 
ketika dalam menyampaikan pesan seperti 
penuturnya adalah pimipinan di kantor dan 
tokoh agama atau masayarakat biasa, semua hal 
ini, mempunyai pengaruh terhadap pemakain 
bahasa sehingga akan terjadi alih kode karena 
dengan penuutr itu sendiri bisa saja nanti 
selama percakapan di awal memakai bahasa 
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Indonesia dipertengahan setelah diketahui 
asal lawan tuturnya sama dengan penutur 
maka akan terjadi alih kode memakai bahasa 
daerah. Perlu diketahui juga bahwa alih kode 
terjadi pada masyarakat bilingual maksudnya 
adalah penutur menguasai bahasa pertama dan 
bahasa kedua misalnya bahasa pertama adalah 
bahasa daerah Sasak dan bahasa keduanya 
adalah bahasa Indonesia. Semua hal ini, tidak 
terpisah juga dari pengaruh pemakaian bahasa 
yang digunakan oleh penutur maupun lawan 
tutur.  
Dengan menjalin komunikasi atau 
interaksi yang terjadi baik, santun meskipun 
dengan situasi formal maupun informal semua 
hal ini pasti mempunyai tujuan tertentu. 
Karena tujuan sangat berpenagruh sekali 
dalam peroses terjadinya alih kode misalnya 
penutur ingin bertemu dengan pimpinan 
ketika diketahui asal dari penutur oleh lawan 
tutur sehingga penutur sangat dibantu dengan 
pendekatan memakai bahasa daerah atau 
bahasa pertama dengan lawan tuturnya dalam 
hal ini pimpinan. 
Hal yang tidak jauh beda, kalau melihat 
dari sisi  pandangan  lingustik secara umum 
bahwa penyebab terjadinya alih kode seperti:
1. pembicara  atau penutur
2. pendengar  atau lawan tutur
3. perubahan situasi dengan hadirnya 
orang ketiga
4. perubahan dari formal ke informal atau 
sebaliknya
5. perubahan topik pembicaraan 
Seorang pembicara atau penutur 
sering kali melakukan alih kode untuk 
mendapatkan ‘’keuntungan’’ atau ‘’manfaat’’ 
dari tindakannya itu. Dalam kehidupan 
nyata sering kita jumpai banyak tamu kantor 
pemerintah yang sengaja menggunakan bahasa 
daerah dengan pejabat yang ditemuinya untuk 
memperoleh manfaat dari adanya kesamaan 
satu masyarakat tutur. Dengan berbahasa 
daerah rasa keakrabanpun lebih mudah terjalin 
dari pada menggunakan bahasa Indonesia, 
alih kode untuk memperoleh keuntungan ini 
biasanya dilakukan oleh penutur yang dalam 
peristiwa tutur itu mengharapkan bantuan 
lawan tuturnya.
Lawan bicara atau lawan tutur dapat 
menyebabkan terjadinya alih kode, misalnya 
karena si penutur ingin mengimbangi 
kemampuan berbahasa si lawan tutur itu. 
Dalam hal ini biasanya kemampuan berbahasa 
si  lawan tutur kurang atau agak kurang karena 
mungkin bukan  bahasa pertamanya , kalau si 
lawan tutur itu berlatar belakang bahasa yang 
sama dengan penutur maka alih kode yang 
terjadi hanya berupa peralihan varian ( baik 
regional maupun sosial), ragam , gaya, atau 
register.
Dalam penelitian ini, hanya tiga hal saja 
yang akan dideskripsikan sebagai penyebab-
penyebab alih kode yang terjadi di peristiwa 
tindak tutur pedagang yang ada di Sumba 
Barat Daya sebagai objek dalam penelitian 
ini. Adapun tiga hal penyebab-penyebab 
terjadinya alih kode dan campur kode peneliti 
telah mendeskripsikan dalam peristiwa tutur 
di bawah ini. 
1) Mitra Tutur
Setiap penutur pada umumnya ingin 
mengimbangi bahasa yang digunakan mitra 
tuturnya. Pada masyarakat multilingual, 
seorang penutur mungkin harus beralih 
kode untuk menyesuaikan mitra tutur yang 
dihadapinya. Mitra tutur dalam hal ini 
dibedakan menjadi dua golongan, yaitu (1) 
mitra tutur yang berlatar belakang kebahasaan 
sama dengan penutur, dan (2) mitra tutur 
yang berlatar belakang kebahasaan berlainan 
dengan penutur. Pada contoh peristiwa tutur 
yang melibatkan mitra tutur yang berlatar 
belakang kebahasaan sama dengan penutur 
berikut misalnya, peralihan kode dilakukan 
bukan semata untuk menyesuaikan bahasa 
mitra tuturnya. Data peristiwa tutur berikut 
melibatkan penjual dari suku jawa dan 
pembeli bersuku Sasak pada sebuah rumah 
makan lamongan di Sumba Barat Daya.
(6) Percakapan 
Pembeli  :  beli lauq saja bepara Bu?
Penjaul  :  dua belas ribu aja, lok sama nasi 
lima belas mas
Pembeli  :  ya bungkus dua saja cumin lauq 
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saja.
Penjaul  :  dari mana mas?
Pembeli  :  dari Lombok Bu.
Penjaul  :  pade semamen bu langan Lombok 
masih laquk Lombok timur begaq 
ngoneq lek to ampuq pindah jok te.
  ,,sama suami bu dari Lombok juga 
tapi Lombok timur sudah lama 
tinggal di Lombok baru pindah 
kesini’’ 
Pembeli  :  omeno keneng ndek wah ndot lek 
Lombok.
  ,,begitu saya kira tidak pernah 
tinggal di Lombok’’
Pada peristiwa tutur tersebut awalnya 
pembeli menggunakan bahasa Indonesia saat 
mengawali percakapan tetapi oleh penjual 
selama percakapan berlangsung ketika penjual 
mengetahui asal dari pembeli secara langsung 
penjual menanggapi dengan menggunakan 
bahasa Sasak. Hal tersebut dilakukan penjual 
karena ingin lebih menghormati pembeli 
dan ingin bersikap sopan. Kemudian diakhir 
percakapan pembeli tersebut beralih kode 
dengan bahasa Sasak  menyesuaikan bahasa 
mitra tuturnya yaitu penjual sebagai usaha 
untuk saling mewujudkan sikap sopan dan 
santun.
2) Pokok pembicaraan
Pokok pembicaraan dapat pula 
menyebabkan terjadinya peristiwa alih kode 
pada peristiwa tutur antara penjual dan 
pembeli terjadi di deretan pertokoan sembako 
di Sumba Barat Daya. Pada penelitian ini, pola 
perubahan pokok pembicaraan yang akrab, 
di luar konteks jual beli, biasanya ditandai 
dengan penggunaan kode bahasa jawa dengan 
kode Bahasa Sumba.
(7) Percakapan
Pembeli  : berapa harga susu kalengnya mas?
Penjual  : dua belas ribu, jangan sebut saya 
mas karena saya bukan orang jawa!
Pembeli  : mohon maaf kaka saya kira orang 
jawa
Penjual  : coba tanyak sama orang-orang sini 
saya asli dari sumba bukan orang 
jawa
Pembeli  : sekali mohon maaf kaka 
Peristiwa tutur tersebut di atas terjadi 
pada sebuah took penjual sembako yang 
melibatkan penjual berasal asli dari sumba dan 
pembeli bersuku Sasak. Pada situasi tersebut 
pembeli yang pada awalnya menggunakan 
bahasa Indonesia dengan bilang kata “mas" 
saat berkomunikasi dengan penjual, kemudian 
beralih kode ke dengan pilihan kata panggilan 
“kaka” karena pengakuan penjual asli dari 
sumba saat percakapan menjurus ke luar 
urusan jual beli.
3) Kehadiran Orang Ketiga
Penelitian ini akan mengutip peristiwa 
tutur penyebab terjadinya alih kode karena 
kehadiran orang ketiga. Hal ini, bisa dilihat 
pada kutipan peristiwa tutur di bawah ini. 
(8) Percakapan 
● Latar belakang : Komplek kios di pasar 
Sumba.
● Para pembicara : Ibu N sebagai pedagang 
dan Ibu S . bapak H sebagai pembeli yang 
tidak bisa berbahasa Sumba.
● Topik : Transaksi pembelian pisau
● Sebab alih kode : Kehadiran ibu S dalam 
peristiwa
●Peristiwa tutur
Bapak H :  Bu, ada pisau yang kecil ? 
Ibu N :  Tidak ada, cuman yang besar aj.
Bapak H :  Berapa harganya?
Ibu N :  Cuman delapan ribu
Bapak H : Bisa kurang? Sebenarnya cari 
yang kecil  pakai potong bawang 
saja.
Ibu N :  Tidak bisa harga pas, ya mau 
potong apa saja bisa 
Ibu S :  Bisa ghatto atau ropo kana’a 
zama bukku  
  ”Bisa potong daging sama leher ”
Status orang ketiga dalam alih kode 
juga menentukan bahasa atau varian yang 
harus digunaka, dilihat dari peristiwa tutur 
pembeli dan penjual awalnya berbahasa 
indonesia karena kehadiran orang ketiga yaitu 
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Ibu S situasi berubah atau percakapan bahasa 
penjual beralih kode dengan bahasa Sumba 
sebagai bentuk mersepon dan menghormati 
orang ketiga. 
5.Simpulan  
Fenomena pemakaian bahasa dalam 
masyarakat dwibahasa atau multibahasa 
merupakan fenomena menarik untuk dikaji 
dari perspektif sosiolinguistik. Masyarakat 
Indonesia secara umum sebagian besar adalah 
masyarakat dwibahasa. Dalam masyarakat 
Sumba Barat Daya yang merupakan daerah 
yang memiliki variasi atau ragam bahasa yang 
dilihat dalam fenomena pemakaian bahasa 
yang digunakan oleh para pedagang yang ada 
sekitar daerah pertokoan Sumba Barat Daya 
hal ini dibuktikan dengan penguasaan bahasa 
yang dimiliki oleh para pedagang menguasai 
bahasa lebih dari satu atau dwibahasa yang 
secara sadar mupun tidak sadar telah terjadi 
peroses alih kode dan campur kode. Semua 
hal ini bisa dilihat dalam uraian berikut ini. 
Pada peristiwa tutur penjual dan pembeli di 
ranah pertokoan Sumba Barat Daya ditemukan 
adanya peristiwa alih kode dan campur kode. 
Alih kode yang terjadi adalah alih kode bahasa 
Indonesia ke bahasa Jawa, bahasa Jawa ke 
bahasa Indonesia, bahasa Indonesia ke bahasa 
Sumba, hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa 
factor yaitu: 1) mitra tutur, yaitu di mana 
penjual dan pembeli cenderung beralih kode 
untuk menyesuaikan bahasa mitra tuturnya; 2) 
berubahnya pokok pembicaraan, yaitu di mana 
percakapan hanya sebatas urusan jual beli atau 
percakapan akrab; dan 3) beralih kode dengan 
maksud dan tujuan untuk membangkitkan rasa 
humor dan menegaskan tuturan. Peristiwa 
campur kode yang terjadi pada peristiwa tutur 
penjual dan pembeli di ranah pertokoan Sumba 
Barat Daya berupa penyisipan kata, penyisipan 
frasa, dan campur kode berupa pengulangan 
kata. Campur kode yang ditemukan tersebut 
berasal dari kode bahasa Indonesia dan bahasa 
Jawa, kode bahasa Indonesia dan bahasa 
sumba. Faktor-faktor yang menjadi penyebab 
terjadinya peristiwa campur kode tersebut 
yaitu: 1) keterbatasan penguasaan kode, di 
mana penutur tidak memahami padanan 
kata, frasa, atau klausa dalam bahasa dasar 
yang digunakan; 2) kebiasaan menggunakan 
bahasa daerah sebagai bahasa ibunya saat 
berkomunikasi; dan 3) mencampurkan 
kode bahasa lain dengan maksud untuk 
mempertegas tuturan. 
B. Saran
Fenomena kebahasan masyarakat 
Sumba Barat Daya  masih sangat potensial 
sebagai lahan penelitian sosiolinguistik, hal 
tersebut dapat diamati dalam pergeseran 
penggunaan bahasa Sumba pengaruh bahasa 
Jawa dan bahasa Bima pada wilayah Sumba 
Barat Daya. Maka kepada para peneliti dan 
pemerhati masalah bahasa serta berbagai pihak 
yang dapat memanfaatkan hasil penelitian 
ini, disarankan permasalahanpermasalahan 
tersebut dapat menjadi referensi untuk 
dilakukan penelitian lanjutan.
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